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ABSTRAK

Polemik hukum bunga bank dalam transaksi pinjam meminjam di bank
konvensional terus bergulir di masyarakat moderen saat ini, dan memunculkan
wacana apakan bunga bank sama dengan riba atau tidak. hal tersebut tentu membuat
masyarakat bimbang dan ragu untuk melakukan transaksi di bank konvensional
karena takut dinilai telah melakukan perkara dosa disebabkan adanya bunga pada
transaksi bank konvensional. Dikarenakan dalam literatur klasik tidak pernah
dijumpai pembahasan yang mengkaitkan antara bunga bank dengan riba, maka
diskursus bunga bank selalu menjadi debatable dalam kajian kaislaman, sehingga
melahirkan beberapa pemahaman mengenai riba dan bunga bank itu sendiri.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) dengan
pendekatan kualitatif dan deskriptif analisis. Metode ini digunakan untuk
memperoleh problem solving mengenai apa yang harus dilakukan guna mengatasi
suatu masalah tertentu, yaitu persoalan pemahaman mengenai riba dan bunga bank
serta hukum bunga bank perspektik maslazah Najmuddin Al-TafT .

Hasil penelitian ini memperoleh beberapa temuan, pertama pemahaman
mengenai riba dan bunga bank terbagi ke dalam dua pandangan yaitu pandangan
yang menyatakan bahwa bunga bank sama dengan riba sehingga memposisikan jika
praktik bunga di bank konvensional tidak sesuai dengan ajaran Islam dan dihukumi
haram, sedangkan pandangan yang lain membedakan antara riba dan bunga bank
dengan memberikan toleransi yaitu pertimbangan moral, selama bunga yang
ditentukan masih adil, tidak berlipat ganda, dan tidak menzalimi, maka persoalan
bunga bank harus dikeluarkan dari pembahasan keharaman riba. Kedua, dengan
menggunakan teori maslakzah Najmuddin Al-TGfT , hukum bunga bank menjadi salah
satu perkara amaliyah mualamalah yang diperbolehkan, hal tersebut dilihat dari
besarnya dampak maslahat daripada mudarat pada transakasi bank konvensional yang
mengandung bunga seperti transaksi pinjaman produktif. Berdasarkan hal tersebut,
Al-Taft menilai jika persoalan mualamah tidak memiliki hukum pasti dalam al-
Qur’an ataupun sunnah, maka akal sehat manusia mampu untuk menilai sisi maslahat
dan mudarat suatu perkara muamalah, sehingga untuk menghukuminya cukup dengan
mempertimbangkan aspek maslahat yang ditimbulkan. Berdasarkan data yang telah
dipaparkan sebelumnya, transaksi yang mengandung unsur bunga di bank
konvensional nyatanya banyak memberikan masalahat baik bagi pihak nasabah
ataupun pihak perbankan itu sendiri. Dengan demikian, hukum akhir bunga bank
berdasarkan teori maslagah Al-Tufi adalah boleh karena banyak mengandung
maslalat.

Kata Kunci: Riba, Bunga Bank, Maslakah Al-Tifi



ABSTRACT

The polemics over the law of bank interest in lending and borrowing
transactions in conventional banks continue to roll in moderen society today. This
raises the question of whether bank interest is the same as usury or not. this certainly
makes people indecisive and hesitant to make transactions in conventional banks
because they are afraid of being judged to have committed a sin caused by the
existence of interest in conventional bank transactions. Because in classical literature
there has never been a discussion that links bank interest with usury, the discourse of
bank interest has always been debatable in Islamic studies, so that several
understandings of usury and bank interest were born.

This is a library research with a qualitative approach and descriptive analysis.
This method is used to obtain steps to what should be done to overcome a particular
problem, in this case the problem of understanding usury and bank interest and the
law of bank interest in the perspective of maslahah Najmuddin Al-TGfT .

The study's findings indicated a number of things. First, there are two schools
of thought regarding usury and bank interest. One school of thought holds that bank
interest and usury are equivalent, and as a result, conventional banks' interest
practises are prohibited by Islam and are punishable as haram. The other school of
thought distinguishes between usury and bank interest by allowing for moral
considerations as long as the interest set is still just, not compounding, and not
oppressive. The law of bank interest becomes one of the topics covered by the
permitted amaliyah mualamalah under Najmuddin Al-Tufi maslahah thesis, as can be
demonstrated from the size of the effect of maslahat as opposed to mudarat on
typical bank transactions that include interest, including successful loan transactions.
Based on this, Al-Tufi holds that, in the absence of a clear law in the Quran or
sunnah regarding the matter of mualamah, human reason is capable of evaluating the
maslahat and mudarat sides of a muamalah instance, so that in order to punish it, it
suffices to take the maslahat aspect caused into account. According to the previously
supplied data, transactions that involve aspects of interest in conventional banks
actually present a number of issues for both the client and the bank. As a result, the
ultimate decision on bank interest based on maslahah Al-Tufi theory is acceptable
because it offers a number of advantages.

Key Words: Riba, Bank Interest, Maslakah Al-Tifi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Masyarakat moderen saat ini dihadapkan dengan persoalan polemik bunga bank
dalam transaksi pinjam meminjam di perbankan konvensional. Polemik tersebut
muncul akibat wacana apakah bunga bank sama dengan riba atau tidak, dan apakah
bunga bank halal atau haram. Akibatnya, banyak dari masyarakat yang ragu untuk
melakukan transaksi di bank konvensional. Padahal, bank konvensional saat ini telah
menjadi kekuatan ekonomi bagi masyarakat moderen.® Tidak hanya itu, bahkan
dianggap sebagai nadi perekonomian negara yang memiliki peran penting dalam

kegiatan ekonomi suatu negara.?

Tugas pokok yang dimiliki oleh bank saat ini adalah menghimpun dana
(funding), dan menyalurkan dana (lending), dan bahkan memberikan jasa-jasa
keuangan lainnya seperti penukaran uang dan semacamnya.’ Hal tersebut
sebagaimana Pasal 3 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 yang menyebutkan

bahwa fungsi utama bank adalah menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat.

M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), him 183.

Syafira Maulina Wijaya dkk, “Peranan Asian Development Bank (ADB) terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia tahun 2016-2020,” Jurnal Global Insigth, Vol. 06, No. 1, Maret
2021, him.59.

®Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him.3.



Oleh karenanya, keberadaan lembaga perbankan hampir tidak mungkin untuk
dihindari apalagi dihilangkan dalam kehidupan masyarakat. Melihat hal tersebut,
Majelis Ulama Indonesia (MUI) akhirnya membentuk suatu lembaga keungan
syariah yang bernama PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) untuk pertama kalinya
pada tahun 1991 sebagai lembaga perbankan syariah pertama di Indonesia.* Hal
tersebut dilakukan, mengingat mayoritas agama masyarakat di Indonesia adalah

gama Islam.

Kehadiran perbankan syariah diharapkan bisa menjadi solusi bagi masyarakat
muslim yang ingin melakukan transaksi di dunia perbankan tanpa harus khawatir
akan keharamannya. Sebagaimana diketahui, semua bentuk transaksi di perbankan
syariah telah disesuaikan dengan prinsip-prinsip Islam. Meskipun demikian, tidak
dapat dipungkiri bahwa nyatanya masih banyak masyarakat muslim yang melakukan
transaksi di bank konvensional termasuk transaksi pinjam meminjam dengan
beberapa alasan tersendiri. Namun di sisi lain, masih ada rasa takut dan wawas

dengan adanya opini yang mengharamkan bunga bank pada bank konvensional.

Banyak masyarakat muslim yang terjebak dalam ketakutan berbuat dosa
akibat praktik bunga bank pada bank konvensional yang diharamkan oleh
kebanyakan ulama’ termasuk fatwa DSN-MUI. Hal tersebut mengakibatkan

beberapa diantara masyarakat terpaksa beralih ke bank berbasis syariah. Padahal

*Andrew Shandy Utama “Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia,” Jurnal Law
Review, Vol. 2. No. 3, Maret 2020, him. 293.



faktanya, bank syariah tidak jauh berbeda dengan bank konvensional dalam sistem
keuangannya, walaupun dalam penerapannya berbeda. Bahkan dalam kasus tertentu,
bank konvensional dinilai jauh lebih humanis dibandingkan dengan bank yang

berlabel syariah.”

Perbankan konvensional dalam pandangan ulama’ Islam, praktiknya
disamakan dengan riba yang diharamkan. Sementara beberapa ulama’ lainnya
memberikan toleransi dikarenakan bunga bank justru menjadi salah satu penggerak
lajunya perputaran uang masyarakat, dan keuntungan yang diperoleh juga kembali
pada masyarakat. hal tersebut tampak pada hubungan antara bunga dan tingkat bunga
yang berfluktuasi (naik turun) sehingga menyebabkan ke tidak setabilan kegiatan
ekonomi. Sedangkan keberadaan bunga di sini menjadi penopang di saat ekonomi

mengalami pemerosotan.

Bila ditilik ke belakang, persoalan yang timbul dari permasalahan hukum
bunga bank adalah berkisar seputar, apakah semua jenis riba itu haram atau tidak.
Perbedaan ini misalnya dapat di telusuri dari interpretasi yang cukup beragam dari
para mufassir, sehingga lahirlah berbagai pendapat diantaranya melarang semua
jenis riba, baik itu riba yang berlipat ganda (ad 'afan-muda 'afan), maupun riba yang
sedikit, baik riba nasiah maupun riba fadl. Menurut pandangan mereka, riba nasiah

atau riba jahiliyyah, dilarang berdasarkan Nas yang pasti, sedangkan riba Fadl

*Abd Wahid, “Bunga Bank Konvensional Analisis Ulama Perspektif Usul Fikih,” Jurnal
SAUJANA: Perbankan Syariah dan Ekonomi Syariah, Vol.03 N.01, Mei 2021, him. 73.



dilarang kerena bisa menjadi jalan bagi terciptanya riba nasiah. Mufasir yang
termasuk dalam kelompok ini antara lain adalah al-Jashshash, al- Qurtubi, al-

Syaukani, dan Sayyid Qutb.°

Sedangkan mufassir lainnya memiliki pandangan yang sedikit berbeda.
Mereka berpendapat bahwa tidak semua jenis riba adalah haram, hanya jenis riba
Jjahiliyyah dan nasiah saja yang diharamkan, sehingga apabila ada penambahan yang
tidak berlipat ganda dan tidak ada unsur penganiayaan, hukumnya tidak dilarang.
Seperti penambahan pada jual beli misalnya, baik dibayar segera maupun tangguh.
Kelompok mufassir yang berpendapat demikian adalah al- Tabari, al-Maraghi dan

Rasyid Ridha.

Dalam berbagai literatur klasik yang ada, tidak pernah dijumpai pembahasan
yang mengkaitkan antara bunga perbankan dengan riba, sebab lembaga perbankan
tidak dijumpai pada zaman klasik.” Oleh karena itu, diskursus bunga bank selalu
menjadi debatable dalam kajian keislaman. Sadar akan hal tersebut, ulama’ di
Indonesia mengeluarkan hukum bunga bank melalui fatwa DNS-MUI Nomor 1

Tahun 2004 Tentang Bunga Bank yang berbunyi:

®Umar Faruq Thohir “Reinterpretasi Kontekstual Bunga Bank Konvensional; Sebuah
Perspektif Tafsir Tematik,” Jurnal of Conference on Strengthening Islamic Studies in The Digital Era
(FICOSIS,) Vol.1 2021, him. 155.

"Abdul Haris, Muhammad Th’in dkk, “Sistem Ekonomi Perbankan Bunga (Analisis
Perdebatan Bunga Bank Termasuk Riba atau Tidak),” Jurnal Akutansi dan Pajak, Vol. 13 No.1, 2012,
him. 23.



“Prkatik pembungaan uang saat ini telah memenuhi kreteria riba yang terjadi
pada zaman Rosulullah SAW, yakni riba nasiah. Dengan demikian, praktik
pembungaan uang termasuk salah satu bentuk riba, dan riba hukumnya haram
baik dilakukan oleh Bank, Asuransi, Pasar Modal, Pegadaian, Koperasi, dan
Lembaga Keungan Lainnya maupun dilakukan oleh individu™®

Fatwa di atas secara tegas melarang praktik bunga bank di lembaga keuangan
manapun. Akan tetapi, fatwa tersebut dirasa kurang solutif bagi masyarakat karena
masyarakat belum bisa sepenuhnya berhenti untuk melakukan transaksi di bank
konvensional yang menggunakan sistem bunga. Hal itulah yang membuat
masyarakat semakin merasa was-was dan ragu dalam bertransaksi di dunia
perbankan.

Pembahasan mengenai posisi bunga bank boleh atau tidak selalu memerlukan
pengkajian ulang agar dapat melahirkan solusi hukum yang benar-benar realistis,
khususnya dalam masalah ekonomi yang menyangkut taraf hidup banyak orang.
Oleh karena itu, dibutuhkan suatu penelitian hukum yang dapat memberikan warna
baru dalam dunia perbankan khususnya dalam hukum bunga bank. Banyak hal yang
bisa dilakukan untuk memberikan warna baru mengenai hukum bunga bank, salah
satunya adalah menganalisis hukum bunga bank menggunakan teori maslakah
Najmuddin Al-TGfi . Beliau merupakan seorang ulama’ besar yang terkenal dengan
teori maslakah nya atau cara berfikir rasionalisnya dalam menetapkan suatu hukum.

Menurut teori Najmuddin Al-Taft , tujuan hukum Islam adalah melindungi

kesejahteraan manusia. Manusia memiliki otoritas tinggi dari Nas atau ijmak dalam

8Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 1 Tahun 2004 Tentang Bunga (Interest/Fa’idah).



menilai suatu maslakah, khususnya pada bidang muamalah. Oleh karenanya,
apabila terdapat pertentangan antara kemaslahatan dengan nas atau ijmak maka
kemaslahatan didahulukan berdasarkan sudut pandang manusia itu sendiri.” Al-Taff
menyatakan jika dalil syarak yang paling kuat adalah kepentingan yang bersifat
umum, sehingga segala sesuatu yang mendatangkan maslaszah harus diprioritaskan
dari pada nas dan ijmak jika keduanya bertentangan.

Secara mutltak, Al-Taft mengaggap maslakah sebagai dalil syarak terkuat.
Baginya, maslakah bukan hanya sekedar dalil yang digunakan ketika tidak adanya
nas dan ijmak, melainkan juga berlaku jika terdapat perselisihan antara keduanya
maka Al-Tafi memposisikan maslakah di atas nas dan ijmak dengan cara bayan dan
takhsis, bukan berarti meninggalkan atau mengabaikan nas secara keseluruhan,
sebagaimana mendahulukan sunnah atas al-Qur’an dengan cara bayan. Al-Tufi
melakukan hal tersebut karena menurutnya istilah “magslasah” berasal dari ucapan
Nabi “la darara wa la dirar’ yang artinya “tidak berbahaya dan tidak
membahayakan”. Pengutamaan maslakah atas nas ini, dilakukan baik pada nas
zanm’.lo

Berdasarkan pemaparan permasalahan yang debatable tentang hukum bunga

bank, penelitian ini ingin mengkaji dari segi maslahat adanya bunga bank bagi

®Imron Rosyadi, “Pemikiran At-T0ff Tentang Kemaslahatan,” Jurnal Suhuf, Vol. 25, No. 1,
Mei 2013, him. 57.

)daul Hasanah, “Konsep Mashlahah Najamuddin Al-Thufi dan Implementasinya,” Jurnal
Ulumuddin, Vol. 7 No. 1: Januari- Juli, 2011, him. 72.



masyarakat baik secara langsung ataupun tidak langsung, dan pendekatan yang
digunakan adalah teori maslakah Najmuddin Al-Tuft . Sehingga pengkajian dari
penelitian ini bisa memberikan suatu pencerahan yang bisa menjadi solusi hukum
bagi masyarakat dalam hal bunga bank.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penelitian ini memiliki beberapa fokus
permasalahan yang dirumuskan dalam beberapa poin sebagaimana berikut:

1. Bagaimana konsep pemahaman mengenai riba dan hukum bunga bank?

2. Bagaimana hukum bunga bank perspektif maslakzah Najmuddin Al-Taft ?
C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menjelaskan bagaimana konsep pemahaman riba dan hukum
bunga bank di Indonesia, serta menguraikan apakah bunga bank bisa
disamakan atau tidak dengan riba.

b. Untuk menjelaskan hukum bunga bank perspektif maslazah Najmuddin
Al-Tafi dengan melihat aspek-aspek maslahat yang ada pada bunga
bank

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
sumbangan keilmuan akademik dan informasi yang dapat dikembangkan
oleh para peneliti dalam hal hukum bank perspektif maslazah Najmuddin

Al-Tafi . Selain itu, kehadiran penelitian ini diharapkan bisa menjadi solusi



bagi masyarakat yang ingin bertransaksi di bank konvensioanal yang
menggunakan konsep bunga bank di dalamya, serta menjawab kegelisahan
masyarakat mengenai polemik hukum bunga bank.
D. Telaah Pustaka
Keaslian dan keabsahah penelitian ditentukan oleh kebaharuan dari penelitian yang
sedang diteliti, sehingga sangat dibutuhkan telaah pustaka atau kajian terdahulu dari
penelitian sebelumnya. Dengan demikian, kebaharuan tersebut bisa ditemukan dari
aspek perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang sedang diteliti.
Adapun telaah pustaka dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Artikel jurnal tahun 2021 dengan judul “ Bunga Bank Konvensional Analisis
Ulama Usul Fqih” yang di tulis oleh Abd. Wahid dari STAI Syaichona Moh.
Cholil Bangkalan. Artikel tersebut membahas mengenai hukum bunga bank
dari kacamata ulama ususl fikih. Hasil analisisnya menyatakan bahwa hukum
bunga bank memiliki perbedaan pendapat dari kalangan ulama usul, ada yang
yang melarang, memperbolehkan dan menghukimi syubhat, namun semua itu
bukanlah berasal dari dalil gas7 melainkan menggunakan zanni sebab
bersumber dari hasil ijtihad dengan metode giyas. Dikarenakan tidak adanya
dalil gas 7 penelitian tersebut memberikan kesimpulan bahwa hukum bunga
bank konvensional adalah relatif tergantung dari maslakah atau kerugian

yang diterima oleh nasabahnya.™*

“Abd Wahid, “Bunga Bank Konvensional Analisis Ulama Perspektif Usul Fikih,” Jurnal
SAUJANA: Perbankan Syariah dan Ekonomi Syariah, Vol.03 N.01, Mei 2021, him. 73.



Adapun beberapa hal yang membedakan penelitian terdahulu dengan
penelitian saat ini adalah: penelitian terdahulu menggunakan pandangan ulma
usul dalam menghukumi bunga bank sehingga melahirkan banyak hukum
akibat dari perbedaan pendapat para ulama tersebut. Sedangkan pada
penelitian ini, digunakan satu teori khusus yaitu maslakzah Najmuddin Al-
Tufi dalam menghukumi bunga bank, fokus penelitiannya adalah bagaimana
tingkat maslahat dan mudarat dari bunga bank kemudian dianalisis
berdasarkan teori maslakah Najmuddin Al-Taft dalam memberikan hukum
pada bunga bank.

. Artikel jurnal tahun 2021 dengan judul “Analisis Kritis Eksistensi Bunga
Bank Sebagai Riba Keuangan Kontemporer” yang ditulis oleh Muhammad
Syarif Hidayatullah dari Program Doktor Ilmu Syariah Pascasarjana UIN
Antasari Banjarmasin. Artikel tersebut menjelaskan terkait hukum transaksi
bunga bank konvensional. Dijelaskan dalam artikel tersebut bahwa bunga
bank pada bank konvensional hukumnya adalah haram, hal tersebut
dikarenakan bank konvensional telah mengkomersilkan akad qard yang
dalam hukum Islam merupakan prinsip tolong menolong, penelitian tersebut
menyamakan bunga bank konvensional dengan riba. Artinya bunga bank
merupakan perwujudan riba kontemporer yang diharamkan oleh Islam baik
dengan nominal rendah maupun dalam jumlah banyak serta dalam pinjaman

konsumtif atau produktif, sehingga bunga bank dianggap sebagai representasi
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dari prinsip time value of money (sistem ekonomi kapitalis) yang menjadikan
uang sebagai komuditas.*?

Adapun kebaharuan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah: penelitian terdahulu membahas terkait bunga bank sebagai riba
keuangan kontemporer dengan data analisis menggunakan metode giyas
dalam istinbat hukum bunga bank. Sedangkan penelitian ini menggunakan
pemikiran Najmuddin AI-TGfi degan menggunakan metode maslakzah nya
sebagai pisau analisis dalam memberikan hukum penggunaan bunga bank
pada bank konvensioanal.

3. Penelitian tahun 2017 dengan judul “Analisis Dampak Bunga Bank (Riba)
Bagi Perekonomian Negara” yang ditulis oleh Mashuri, SE.M.Env dari STIE
Syariah Bengkalis. Artikel tersebut menjelaskan mengenai dampak yang akan
di alami oleh perekonomian negara akibat dari adanya bunga bank. Artikel
tersebut menyatakan bahwa dampak dari penerapan sistem bunga bank pada
bank konvensional adalah perekonomian negara semakin memburuk, bahkan
terjadi krisis ekonomi sebagaimana hasil dari penjelasan beberapa pakar

ekonomi islam yang menyimpulkan akan terjadi kehancuran akibat dari

Muhammad Syarifuddin Hidayatullah, “Analisis Kritis Eksistensi Bunga Ban k Sebagai
Riba Keuangan Kontemporer,” Jurnal Asy Syar’iyyah: [ Ilmu Syariah dan Perbankan Islam, Vol. 6
No.2 Desember 2021, him. 196.
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penerapan sistem riba, hal tersebut dikarenakan mayoritas masyarakat
Indonesia adalah beragama muslim.*?

Adapun hal-hal yang menjadi kebaharuan dari penelitian sebelumnya
dengan penelitian saat ini adalah dari segi hukum bunga bank jika ditinjau
dari maslahat yang diterima oleh penggunanya. Penelitian saat ini berfokus
pada penggunaan maslazah Najmuddin Al-Taft yang terkenal realistis dalam
membuat suatu hukum, dan teori ini menempatkan posisi maslazah lebih
tinggi dibandingkan apa yang telah ditetapkan dalam nas al-Qur’an.

4. Artikel jurnal tahun 2019 dengan judul “Kontribusi Maslakah Al-Tafi dalam
Pembaharuan Hukum Islam di Era Kontemporer” ditulis oleh Zulfa
Hudiyani. Artikel tersebut membahas mengenai pendapat para ahli hukum
Islam yang menyatakan bahwa Al-Taft merupakan ulama yang penggunaan
maslakah dalam istinbat hukumnya dianggap ‘“nyelench”. Beberapa
akademisi hukum Islam lainnya menganggap jika pandangan Al-Tafi tentang
maslakah sebagai pemikiran yang bias sebab maslakah dalam subutut dilalah
harus didahulukan dan menangguhkan teks qas7 jika terjadi kontradiksi di
antara keduanya. Apa sebenarnya yang dimaksud Al-Tafi dengan definisinya
tentang maslakah? dan bagaimana maslakah Al-Tafi  digunakan dan
bagaimana kontribusinya di era moderen?. Teknik interpretatif dan

pendekatan fenomenologi digunakan dalam penelitian ini untuk lebih

BMashuri, “Analisis Dampak Bunga Bank (Riba) Bagi Perekonomian,” Jurnal Iqtishaduna:
Jurnal lImiah Ekonomi Kita Vol.6 No.1 Juni 2017, him.106-107.
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memahami ide-ide karakter melalui karya-karyanya. Dengan pendekatan
library research terhadap literatur-literatur terkait. Kajian memberikan
kesimpulan bahwa pemikiran Al-Tafi tentang maslakah dianggap relevan
pada zaman moderen saat ini. Hal tersebut diketahui dengan menggunakan
metode pendekatan penelitian kepustakaan (library research) terhadap
literatur-literatur terkait. Sehingga konsep mendasar dari pemikiran Al-Taft

yaitu kemaslahatan manusia juga termasuk tujuan syariat Islam.*

Adapun hal-hal kebaharuan dari penelitian sebelumnya dengan
penelitian ini adalah penelitian terdahulu menggunakan teori maslakah Al-
Taft dalam menilai kontribusinya terhadap Pembaharuan Hukum Islam di era
kontemporer. Penelitian ini menggunaan perspektif teori Najmudin Al-Taft
sebagai pisau analisis dalam mengetahui hukum bunga bank yang saat ini

masih menjadi perbincangan yang hangat di kalangan masyarakat.

5. Artikel jurnal tahun 2018 dengan judul “Komparasi Maslakah Perspektif Al-
Taft Dan Al-Syatibi”. Ditulis oleh Mayyadah. Artikel ini membahas tentang
Komparasi Maslakah Al-Taft dan al-Syatibi yang mana konsep maslakah
menurut Al-Tufi adalah maslakah dapat berdiri sendiri sebagai suatu dalil di
luar teks, sehingga maslakah dapat ditentukan oleh akal meski tanpa adanya

teks. Dalam perkara muamalah, maslakah dapat didahulukan jika terjadi

Zulfa Hudiyani, “Kontribusi Maslahah Al-Thufi dalam Pembaharuan Hukum Islam di Era
Kontemporer,” Jurnal Jurnal Syariah dan Hukum, Vol. 01, No. 02. 2019.
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pertentangan dengan teks. Sedangkan menurut al-Syatibi, maslakah harus
sesuai dengan teks, jika teks tertentu tidak dapat diidentifikasi, maka teks
umum dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam menentukan maslakah.
Meskipun pandangan umum dapat menyepakati maslazah, akan tetapi akal
harus tetap mengikuti arahan teks. Perbedaan konsepsi maslakah Al-Tafi
dan al-Syatibi hanya terletak pada epistemologinya. Al-Syatibi lebih berhati-
hati dengan berusaha memadukan teks dengan maslakah dan nalar tidak
membenarkan melampaui batas yang ditetapkan oleh nas, berbeda dengan
Al-Taft yang menempatkan maslakah sebagai supremasi hukum yang lebih

tinggi dari nas.”

Adapun pembaharuan yang terdapat dalam peelitian ini adalah
penelitian terdahulu mengkomparasikan tentang konsep kemaslahatan antara
Najmuddin Al-Tafi dengan Asy-Syatibi. Penelitian ini berfokus pada
penggunaan maslakah Najmuddin Al-Taft sebagai teori baru yang berbeda
dengan teori kemaslahatan pada umumnya untuk menilai hukum terhadap

bunga bank.

6. Artikel Jurnal tahun 2020 dengan judul “Paradigma dan Alienasi Konsep
Maslakah Al-Tufi Sebagai Legalitas Sumber Syariah” yang ditulis oleh

Maskur Rosyid. Artikel ini mencoba mengklarifikasi perbedaan pandangan

*Mayyadah “Komparasi maslahah Perspektif Al-Thufi Dan Al-Syatibi,”Jurnal Bilancia, Vol.
12 No. 2, 2018.
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mayoritas ulama tentang maslakah dan maslakah Al-Tafi yang merupakan
supremasi hukum syariah. Penelitian ini menggunakan metode analisis isi
dan perbandingan untuk melakukan tinjauan literatur. memanfaatkan sumber
primer, yaitu “Shar/ al-Arba ‘in al-Nawawi Mulhiq al-Maslahah fi al-Tashri*
al-Islamt dan Shark Mukhtasar al-Rawdah” Menurut penelitian ini,
maslakah dalam pandangan Al-Tafi mencakup semua faktor yang berkaitan
dengan bidang ibadah dan muamalah, serta segala ikhtiar untuk mencapai
magid al-syar'ah. Sedangkan Nas, konsensus, dan intelek merupakan fondasi
suatu pemikiran. Maslakah dianggap oleh Al-Tafi sebagai argumen yang
independen dan meyakinkan khususnya di bidang muamalah. Tentu hal ini
sangat berbeda dengan gagasan maslakah pada umumnya la menggunakan
teknik takhsis dan bayan, yang hanya berkaitan dengan Nas zanni, dan bukan
nas gay 7.*°

Adapun kebaharuan yang trdapat dalam penelitian ini adalah
bahwasanya penetian terdahulu membahas tentang paradaigma dan aliansi
konsep maslakah Nafmuddin Al-Taft terhadap syariat islam sebagai
legalitasnya. Sedangkan penelitian ini menggunakan teori kemaslahatan Al-
Taft dalam menilai hukum bunga bank sebagai legalitas dalam syariat Islam.

E. Kerangka Teori

1. Riba

®*Maskur Rosyid, “Paradigma dan Alienasi Konsep Maslahah Al-Tufi Sebagai Legalitas
Sumber Syariah,” Jurnal Al-Banjari, Vol. 19, No.2, 2020.
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Riba dalam terminologi ilmu fikih disebut sebagai tambahan khusus yang
dimiliki oleh salah satu pihak yang berkepentingan tanpa adanya imbalan
tertentu. Riba sering diartikan sebagai "usury” dalam bahasa Inggris, yang
berarti penambahan uang atas perolehan modal, baik tambahan dalam jumlah
besar ataupun kecil dengan menggunakan cara yang dilarang oleh syarak.
Sebagaimana, al-Qur’an surat Ali ‘Imran ayat 130 yang menjelaskan
bahwa riba didefinisikan sebagai “tambahan”. Adapun tambahan yang dimaksud
adalah tambahan yang berlipat ganda. Oleh karena itu, menurut sebagian
mufassir jelas bahwa penekanan al-Qur’an terhadap riba adalah tambahan yang
mengandung aspek penggandaan. Hal ini sejalan dengan ayat al-Qur’an Ali
‘Imran ayat 130 yang menyatakan sebagai berikut: “Hai orang-orang yang
beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan
bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan” (QS:
Ali-Imran : 130).
2. Teori Maslakah Najmuddin Al-Tuafi
Definisi maslahah menurut kebiasaan yang diterima adalah faktor penyebab yang
membawa pada kebaikan dan kemanfaatan. Sedangkan definisi menurut syarak
adalah faktor penyebab yang mengantarkan pada maksud pembuat hukum baik
dalam masalah-masalah ibadah, maupun muamalah. Terdapat dua jenis maslakah
yaitu maslakah yang ditetapkan oleh pembuat hukum untuk tujuan mereka
sendiri, seperti ibadah, dan maslahat yang mereka rencanakan untuk digunakan

sebagai kepentingan makhluk-Nya dalam mengontrol perilaku mereka.
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Dalam rangka kebebasan berpikir, Al-Tafi banyak mempelajari literatur
Syiah pada masanya di samping beberapa buku dari mazhab sunni untuk mencari
kebenaran, bahkan dia tidak terpengaruh oleh perpecahan Sunni-Syi’ah yang
terjadi pada masa itu. Akan tetapi, secara historis Al-Tafi di anggap pernah
dipengaruhi oleh pemikiran Syi’ah dan mengikuti ajarannya. Namun ternyata,
beberapa tulisannya menunjukkan bahwa dia jauh dari penganut ajaran Syi’ah
yang dianggap menganut tafsir sendiri dalam memahami hadis-hadis. Tidak
hanya itu, propaganda-propaganda partainya pada masa Abbasiyah juga di
nisbatkan pada nabi termasuk tindakan yang bertentangan dengan logika dan
prinsip-prinsip dasar al-Qur’an. Sedangkan Al-Tafi menolak hal tersebut, dan
terus mengikuti aliran pemikiran Hanbali sampai akhir hayatnya.

Di sisi lain, Al-Taft merupakan ulama’ yang berpikiran bebas, dan
pemikiran intelektualnya tidak pernah berhenti. Bahkan, gagasan maqoshid asy-
shari'ah yang menekankan jika syariat Islam ditujukan untuk mencapai
kemaslahatan manusia secara universal, bertolak dengan pemahaman maslakah
Najmuddin Al-Tafi . Hadis Rasulullah SAW yang menyatakan, “Tidak boleh
merugikan dan juga tidak boleh dirugikan” memberikan landasan bagi
pemahaman Al-Tafi tentang maslakah. la menegaskan bahwa maslakah yang
dapat mendatangkan manfaat bagi umat manusia merupakan prinsip utama dari
semua ajaran Islam termasuk juga nas. Akibatnya, semua jenis maslakah

diperbolehkan, tanpa memerlukan pengesahan dari nas tertentu atau makna



17

tertentu. la menegaskan bahwa justifikasi yang paling jelas untuk menetapkan
hukum syarak secara mandiri adalah maslazah.

Menurut Najmuddin Al-Tafi, maslakah merupakan hujjah terkuat yang
secara mandiri dapat dijadikan sebagai landasan hukum. la tidak membagi
maslakah sebagaimana yang dilakukan oleh jumhur ulama. Ada empat prinsip
maslakah yang dianut oleh AI-Taff sehingga menyebabkan pandangannya
berbeda dengan jumhur ulama, yaitu :

a. Maslakah dan mafsadah dapat ditentukan oleh akal scara bebas,
khususnya dalam bidang muamalat dan tradisi. Cukuplah menggunakan
akal untuk menilai sesuatu, termasuk manfaat atau kermudaratnya.
Pandangan ini berbeda dengan jumhur ulama yang mengatakan bahwa
sekalipun kemashlahatan dan kemudaratan itu dapat dicapai dengan akal,
namun kemashlahatan harus tetap mendapatkan dukungan dari nas atau
ijmak, baik bentuk, sifat maupun jenisnya.

b. Maslakah merupkan dalil mandiri dalam menetapkan hukum. Oleh sebab
itu, kehujjahan maslakah tidak diperlukan dalil pendukung, karena
maslakah itu didasarkan kepada pendapat akal semata.

c. Magslakah hanya berlaku untuk urusan muamalah dan adat istiadat;
Urusan ibadah atau tindakan yang ditentukan oleh syarak, seperti tujuh
kali tawaf dan empat rakaat shalat dzuhur, tidak termasuk dalam lingkup

maslakah karena termasuk pada wilayah eksklusif Allah.
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d. Maslakah merupakan dalil syarak paling kuat. Oleh sebab itu, ia juga
mengatakan apabila nas atau ijmak bertentangan dengan maslazah maka
didahulukan maslakah dengan cara takhsis nas (pengkhususan hukum)
dan bayan (perincian atau penjelasan).*’
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan pada penelitian ini termasuk dalam salah satu
kategori penelitian yuridis normatif atau penelitian kepustakaan (library
research), yaitu penelitian yang didasarkan pada beberapa analisis dari berbagai
sumber, seperti buku, tesis, jurnal, artikel, dan bahan pustaka lainnya. Semua
sumber tersebut digunakan sebagai rujukan untuk mengumpulkan data
penelitian.’® Adapun objek kajian pada penelitian ini adalah hukum bunga bank
konvensional yang dianalisis menggunakan analisis kritis teori maslakah
Najmuddin Al-Taft . Dan analisis tersebut diperoleh berdasarkan sumber-sumber
yang berasal dari telaah pustaka.
2. Sifat Penelitian

Analisis deskriptif digunakan pada desain penelitian penelitian ini sebagai

sifat penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi masalah dan memilih

Y"Bahrul Hamdi, “Mashlahah Dalam Paradigma Tokoh (Antara Al-Ghazali, Asy-Syatibi Dan
Najmuddin At-Thufi),” Jurnal Alhurriyah : Jurnal Hukum, Vol. 02, No. 02., 2017, him. 227.

BMustika Zed, Metode Penelitian Perpustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Nashional, 2004),
him.2.
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tindakan terbaik untuk menyelesaikan permasalahan tertentu.'® Sifat penelitian
yang semacam ini menggunakan salah teori sebagai pisau analitis deskriptif
untuk menjelaskan situasi tertentu yaitu mendeskripsikan tentang praktik bunga
bank mulai dari maslahat ataupun masfsadah yang ditimbulkan. Selanjutnya,
disebut analisis karena bertujuan untuk menganalisis hukum bunga bank
konvensioanal dengan menggunakan teori maslakah Najmuddin Al-Tufi yang
dikenal sebagai teori solutif dan moderen dalam hal muamalah.
3. Pendekatan Penelitian

Terdapat beberapa cara yang dapat digunakan oleh seorang peneliti dalam
menyusun sebuah penelitian, sehingga penentuan jenis penelitian dan
pendekatannya tergantung pada sudut pandang seorang peneliti dalam
mengambil tindakan penelitian. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualititatif. Pendekatan kualitatif dilakukan untuk
menganilisis suatu objek penelitian secara mendalam.
4. Teknik Pengumpulan Data

Fokus pengumpulan data dalam penelitian ini sebagian besar berfokus
pada studi literatur, baik dari segi pencarian dan penelaahan bahan pustaka.
Bahan pustaka yang dimaksud adalah bergabagai literatur, temuan penelitian,

majalah ilmiah, jurnal ilmiah, dan lain-lain, dalam mengumpulkan informasi.?

¥Sperjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta:Ul Press, 2010), him. 10.

2Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian, (Bandung: Refika Aditama, 2012), him. 215.
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Adapun penelitian ini, bahan pustaka yang dibutuhkan yaitu buku mengenai riba,
buku tentang bunga bank, dan kitab Najmuddin Al-Taft terkait maslakah nya,
serta bahan pustaka lainnya yang diperoleh melalui prosedur inventarisasi, dan
klasifikasi bahan hukum sesuai dengan masalah penelitian. Oleh karena itu,
bahan pustaka yang telah dikumpulkan kemudian dibaca ulang sebagai bagian
dari teknik pengumpulan data dalam studi literatur pada penelitian ini. Setelah
itu, bacaan tersebut direview, dicatat, dan beberapa kalimat yang sesuai dengan
penelitian dianalisis dan disitasi.
5. Analisis Data

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengelola data
menjadi suatu informasi yang dapat dipahami dan memberikan manfaat serta
solusi permasalahan.?* Dengan kata lain, analisis data adalah kegiatan yang yang
dilakukan untuk melakukan perubahan terhadap data hasil penelitian menjadi
sebuah informasi yang digunankan dalam mengambil kesimpulan. dari data yang
telah didapatkan.”> Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif kualitatif, adadpun data-data yang harus dikumpulkan adalah
data mengenai praktik dan riba, parktik dan bunga bank, serta teori maslakah

Najmuddin Al-Taft.  Selanjutnya data data tersebut dianalisis dengan

?Iperjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, him. 36.

“Elisabeth Nurhaini Butarbutar, Metode Penelitian Hukum “Langkah-langkah untuk

menemukan kebenaran dalam ilmu hokum, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2018), him. 146.
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memunculkan beberapa kesimpulan berdasarkan temuan-temuan data dalam
penelitian ini.

Apabila semua data yang dibutuhkan telah terkumpul dengan cara analisis
deskriptif-kualitatif, maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengolahan
data yang dilakukan dengan cara deduktif, metode analisis yang terkumpul dari
kaidah-kaidah umum kemudian ditarik menjadi kaidah khusus. Dengan metode
analisis yang demikian, penelitian ini berusaha untuk menggambarkan sekaligus
menganalisis secara deskriptif dari hasil penelitian yang dilakukan yakni
mendeskripsikan bunga bank konvesional dengan menggunakan analisis teori
maslakah Najmuddin Al-Taft dalam memberikan suatu kesimpulan hukum.

G. Sistematika Pembahasan

Adapun Struktur penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu pendahuluan,
pembahasan, dan kesimpulan yang terurai dalam lima pokok pembahasan
sebagaimana berikut:

Pada bagian pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan aplikasi penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi
penelitian, dan pembahasan sistematika yang semuanya termasuk dalam bab satu.

Bab kedua menjadi bagian dari landasan teori atau pejabaran lebih lanjut
dari sub bab pada kerangka teori di bab pertama. Kerangka teori yang dimaksud
adalah teori riba dan teori maslakah Najmuddin Al-Tafi sebagai pisau analisis dari

permasalahan yang diteliti.
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Bab ketiga merupakan bagian yang menguraikan proses atau praktik bunga
bank yang menjadi polemik ditengah masyarakat terkait hukum dari bunga bank
tersebut. Oleh karenanya, pada bab ini diuraikan mengenai praktik bunga, dasar
hukumnya, sampai dengan sistem bunga itu sendiri.

Bab keempat berisi pembahasan dan analisis yang akan menjawab dan
menguraikan rumusan masalah penelitian mengenai pemahaman riba dan bunga
bank, hukum bunga bank perspektif maslakah Najmuddin  AI-Tafi  dan
implikasinya. Bab kelima merupakan bagian penutup yang berisi beberapa
kesimpulan akhir dari analisis yang dilakukan, serta beberapa saran yang

disampaikan terhadap pembaca.



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan beberapa temuan sebegai
berikut:

1. Pemahaman mengenai riba dan bunga bank pada praktiknya masih menjadi
perdebatan yang terus berjalan mengikuti sistem keuangan yang berlaku.
Adanya pandangan yang menyatakan bahwa bunga bank sama dengan riba,
maka ia memposisikan jika praktik sistem keuangan pada lembaga
perbankan konvensional tidak sesuai dengan ajaran Islam, sehingga
beranggapan bahwa melakukan transki yang mengandung unsur bunga di
bank konvensional adalah haram. Namun bagi pandangan yang
membedakan antara bunga bank dengan riba, ia memberikan toleransi
dengan mempertimbangkan moral, dimana alasan logis pelarangan riba
karena adanya tindakan ketidakadilan (aniaya dan eksploitasi) terhadap
kaum miskin dan bukan karena faktor tambahan atau kelebihan semata.
Dengan demikian pandangan ini berpendapat bahwa selama bunga yang
ditentukan masih adil, tidak berlipat ganda, dan tidak zalim, maka persoalan
bunga bank harus dikeluarkan dari pembahasan riba.

2. Dinilai dari perspektif maslakzah Al-Tafi hukum bunga bank menjadi salah
satu amaliyah mualamah baru yang tidak memiliki dalil pasti dalam nas al-

Qur’an ataupun sunnah. Sehingga untuk menilai bunga bank cukup dengan
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melihat maslahat dan mudarat yang dihasilkan. Apabila maslahat yang
dihasilkan lebih besar maka hal tersebut cukup untuk dijadikan hukum
kebolehan bunga bank, begitupun sebaliknya. Berdasarkan pemaparan di
atas, maka bunga bank bukanlah tindakan ekploitasi dan tetap dalam batas
kewajaran, khususnya pada bunga produktif seperti kredit investasi dan
kredit modal usaha yang telah banyak membantu nasabah sehingga
usahanya menjadi maju dan lancar. Kebolehan bunga bank menurut Al-Taft
dapat dilihat dari dampak masalahat yang dihasikan. Dengan demikian,
bunga bank menurut Al-Tafi merupakan suatu perkara muamalah yang
banyak mendatangkan maslahat sehingga hukumnya boleh untuk diterapkan
dalam lalu lintas perekonomian.

B. Saran

Berdasarkan hasil riset diatas, maka saran-saran dalam riset ini ditujukan kepada:

1. Agar prinsip toleransi dapat mempengaruhi sistem muamalah yang maju di
masa mendatang, Bl, OJK, dan MUI hendaknya terus memberikan edukasi
literasi keuangan syariah yang moderat dimanapun berada.

2. Kepada seluruh bankir konvensional agar tetap menjaga budaya kinerja yang
profesional, beretika, dan adil serta niat yang tulus untuk mendukung dan
memberi manfaat bagi masyarakat di bidang ekonomi.

3. Kepada nasabah, agar tidak memberikan justifikasi buruk dan membanding-

bandingkan antara bank syariah ataupun bank konvensional, sehingga kedua
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perbankan bisa berjalan selaras sesuai dengan visi dan misi dari masing-

masing lembaga.
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